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Abstract   
       
The purpose  of   this  study  to  enhance  the  activity  of  science learning  
through learning  model  Creative  Problem  Solving  ( CPS ) in  Class II. The 
subjects    of   this  study   was grade  II SDN  Bumiayu 01 of 20 people. Source 
of   data in this  study were  teachers  and students. The shape of  this research is 
the   Classroom  Action Research  ( CAR ). Classroom action research which   
consists   of planning, action, observation,  reflection and evaluation by  using 
model Creative Problem  Solving ( CPS ) conducted in 2 siklus. Hasil this   study 
showed that an increase   in the activity of learning  science can be done  through 
learning model  Creative Problem Solving ( CPS ) in class II SDN Bumiayu  01 
Academic Year  2014/2015. The results can be  seen  from the  increase in the 
percentage of the activity  of  learning  Shiva in science learning  cycle I and cycle 
II. In percentage of  student  activity  by  65 %  or  13  students  are  active and  
the last cycle  of the second cycle of 80 % or 16 students are active. 
 




       
Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan keaktifan belajar  IPA melalui model 
pembelajaran Creative Problem Solving ( CPS )  pada siswa kelas II. Subyek 
penelitian ini adalah siswa kelas II SDN Bumiayu 01 yang berjumlah 20 orang. 
Sumber data dalam penelitian ini  adalah guru dan siswa. Bentuk penelitian ini 
adalah Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ). Penelitian tindakan kelas yang terdiri 
dari perencanaa, tindakan, observasi, refleksi dan evaluasi dengan menggunakan 
model pembelajaran  Creative Problem Solving ( CPS ) yang dilaksanakan dalam 
2 siklus.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  peningkatan keaktifan belajar  
IPA dapat dilakukan melalui model pembelajaran  Creative Problem Solving ( 
CPS ) pada siswa kelas II SDN Bumiayu 01 Tahun Pelajaran 2014/2015 . Adapun 
peningkatan hasil dapat dilihat dari prosentase keaktifan belajar siwa dalam 
pembelajaran IPA dari siklus I dan siklus II.  Pada prosentase keaktifan siswa 
sebesar  65% atau 13 siswa  yang aktif dan siklus terakhir siklus II sebesar 80% 
atau 16 siswa yang aktif.  
 




A. Latar Belakang  
      Pendidikan  merupakan interaksi antara peserta didik dengan pendidik 
yang dapat berlangsung dalam keluarga, sekolah maupun masyarakat.Tujuan 
yang hendak dicapai adalah berkembangnya potensi peserta didik, membantu 
memecahkan kesulitan baik yang besifat kognitif, afektif maupun psikomotor.  
Di  sekolah interaksi pendidikan berlangsung secara formal, terencana, 
sengaja dan sistematis. 
      Semua proses belajar mengajar peserta didik mengandung unsur 
keaktifan, tetapi antara peserta didik yang satu dengan yang lainnya tidak 
sama. Oleh karena itu,  peserta didik harus berpartisipasi aktif secara fisik dan 
mental dalam kegiatan belajar mengajar. Keaktifan peserta didik dalam 
proses belajar merupakan upaya peserta didik dalam memperoleh  
pengalaman belajar, yang mana keaktifan belajar  peserta didik dapat 
ditempuh dengan upaya kegiatan belajar kelompok maupun belajar secara 
perorangan.  Siswa dikatakan aktif apabila ia bisa menentukan apa yang akan 
dipelajari,  perasaan membutuhkan untuk belajar, focus dalam pembelajaran. 
      Untuk mengatasi masalah keaktifan belajar agar tidak berkelanjutan  guru 
berusaha untuk memilih metode yang serasi sehingga siswa merasakan 
adanya kesegaran ketika menerima pelajaran di dalam kelas dan menjadi 
disenangi karena adanya harmonisasi di dalam pemakaian metode. Untuk 
mengatasi pembelajaran guru yang kurang menarik, diperlukan strategi 
pembelajran yang berguna untuk meningkatkan keaktifan siswa dengan 
model Creative Problem Solving (CPS). 
      Metode ini juga berfungsi mengubah pola pembelajaran konvensional 
yang seluruh rangkaian belajar mengajar berpusat pada guru tanpa 
memberikan kesempatan pada siswa sehingga kadang- kadang siswa 
terbelenggu oleh aturan dan penggunaan strategi yang monoton dan 
membosankan sehingga  anak didik menjadi anak yang penakut. 
       Dengan demikian bisa dilakukan penelitian dengan judul “ Peningkatan 
Keaktifan Belajar IPA Melalui Model Pembelajaran Creative Problem 
Solving ( CPS ) Pada Siswa Kelas II SDN Bumiayu 01 Tahun Pelajaran 
2014/2015” 
 
B. Kajian Teori 
a. Keaktifan 
      Keaktifan   diperlukan  bagi setiap siswa untuk mencapai hasil belajar 
yang memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadi mereka sendiri. 
Harapannya mereka dapat menemukan ide – ide, memecahkan 
permasalahan dan menerapkan apa yang mereka pelajari. 
      Siswa dikatakan aktif dalam pembelajaran bila terdapat ciri-ciri 
sebagai berikut ( Suryosubroto, 2002: 71) : 
1. Siswa berbuat untuk memahami materi pelajaran  
2. Pengetahuan dipelajari, dialami dan  ditemukan oleh siswa  
3. Mencobakan sendiri konsep-konsep 
4. Siswa mengkomunikasikan hasil pikirannya. 
Menurut Dimyani dan Mudjiono (2009: 44-45), keaktifan siswa 
sangat beraneka ragam bentuknya, mulai dari kegiatan fisik yang mudah 
diamati sampai kegiatan psikis  yang  susah diamati. Indikator keaktifan 
siswa dapat diklasikan sebagai  berikut :  
a) Perhatian siswa terhadap penjelasan guru 
b) Kerjasamanya dalam kelompok 
c) Kemampuan siswa mengemukakan pendapat dalam kelompok ahli 
d) Kemampuan siswa mengemukakan pendapat dalam kelompok asal 
e) Memberi kesempatan berpendapat kepada teman dalam kelompok 
f) Mendengarkan dengan baik ketika teman berpendapat  
g) Memberi gagasan yang cemerlang 
h)  Membuat perencanaan dan pembagian kerja yang matang 
i) Keputusan berdasarkan pertimbangan anggota yang lain 
j) Memanfaatkan potensi anggota kelompok 
      Dalam pembelajaran IPA di SD meliputi ketrampilan dasar dan 
ketrampilan terintegrasi.  Kedua ketrampilan ini dapat melatih siswa 
untuk menemukan dan menyelesaikan  masalah secara ilmiah untuk 
menghasilkan produk-produk IPA yaitu fakta, konsep, generalisasi, 
hukum   dan teori-teori baru. 
      Dalam pembelajaran IPA agar siswa tidak cenderung  pasif, maka 
guru harus menyiasatinya dengan berbagai cara diantaranya adalah : 
(a) Melibatkan siswa dalam menciptakan situasi yang cocok untuk 
berlangsungnya proses pembelajran IPA. 
(b). Guru menggunakan berbagai metode atau model pembelajaran agar 
siswa tidak cepat bosan dalam pembelajaran IPA. 
(c). Penggunaan alat dan media pembelajaran agar siswa lebih tertarik 
dalam pembelajaran IPA. 
 
b. Model Creative Problem Solving (CPS) 
Langkah-langkah Penerapan Creative Problem Solving      Langkah-
langkah dalam CPS menurut William E. Mitchell dan Thomas F. 
Kowalik (Rahman, 2009:10) adalah: 
a) Mess-finding (menemukan masalah yang dirasakan sebagai 
pengganggu). Tahap pertama, merupakan suatu usaha untuk 
mengidentifikasi situasi yang  dirasakan mengganggu. 
b).  Fact-finding (menemukan fakta). Tahap kedua,  mendaftar semua 
fakta yang diketahui yang berhubungan dengan situasi tersebut, yang 
dibutuhkan untuk mengidentifikasi informasi yang tidak diketahui 
tetapi esensial pada situsi yang sedang  diidentifikasi dan dicari. 
c).   Problem-finding (menemukan masalah). Pada tahap menemukan 
masalah, diupayakan mengidentifikasi semua kemungkinan 
pernyataan masalah dan kemudian memilih  yang paling penting atau 
yang mendasari masalah. 
d ).  Idea-finding.  Pada tahap ini  diupayakan untuk menemukan 
sejumlah ide atau gagasan yang mungkin dapat digunakan untuk 
memecahkan  masalah. 
e).  Solution-finding.  Pada  tahap penemuan solusi, ide-ide atau gagasan-
gagasan pemecahan masalah diseleksi, untuk menemukan ide yang 
paling tepat untuk memecahkan  masalah. 
f).   Acceptance-finding.  Berusaha untuk memperoleh penerimaan atas 
solusi masalah, menyusun rencana tindakan dan 
mengimplementasikan solusi tersebut. 
Keunggulan   metode Creative Problem Solving sebagai berikut: 
a). Melatih siswa untuk mendesain suatu penemuan. 
b). Berfikir dan bertindak kreatif. 
c). Memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis. 
d). Mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan. 
e). Menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan. 
 f).Merangsang perkembangan kemajuan berfikir siswa untuk 
menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan tepat. 
 g).Dapat membuat pendidikan sekolah lebih relevan dengan 
kehidupan, khususnya dunia kerja. 
Kelemahan metode Creative Problem Solving sebagai berikut: 
a). Beberapa pokok bahasan sangat sulit untuk menerapkan metode ini. 
Misal  terbatasnya alat-alat laboratorium menyulitkan siswa untuk 
melihat dan mengamati serta akhirnya dapat menyimpulkan  
kejadian atau konsep tersebut. 
b). Memerlukan alokasi waktu yang lebih panjang dibandingkan dengan 
metode pembelajaran yang lain. 
Model pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa karena siswa diberi kesempatan untuk memikirkan dan 
mengajukan masalah, mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dan 
kritis, mendorong siswa belajar aktif serta mengemukakan alternatif 
pemecah masalah yang beragam (divergen).  
       
C. Penelitian Terdahulu 
Hasil  penelitian yang  relevan dengan Model Pembelajaran Creative 
Problem Solving (CPS) yaitu :  
1. Denmas Gozali, 2014, Penerapan Model Pembelajaran Problem 
Based Learning tipe Creative Problem Solving (CPS) untuk 
meningkatkan aktifitas dan hasil belajar IPA siswa Kelas IV SDN 17 
Kota Bengkulu, berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning tipe 
Creative Problem Solving (CPS) dapat meningkatkan aktifitas dan 
hasil belajar IPA siswa Kelas IV SDN 17 Kota Bengkulu. 
2. Indrayani Putri Untari, 2012, Model Pembelajaran Creative Problem 
Solving (CPS) untuk meningkatkan kemampuan berfikir kreatif 
siswa kelas VIII E SMP Negeri 13 Malang, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa keterlaksanaan Model Pembelajaran Creative 
Problem Solving (CPS) mengalami peningkatan.  
 
D. Tujuan Penelitian  
      Untuk mendiskripsikan peningkatan keaktifan dalam pembelajaran IPA 
melalui Model  Creative Problem Solving ( CPS ) pada siswa Kelas II 
Semester II SDN Bumiayu 01 Tahun Pelajaran 2014/2015. 
Metode Penelitian  
1. Jenis Penelitian  
      Jenis  penelitian yang dilakukan termasuk Penelitian Tindakan Kelas yang 
dilakukan oleh guru sebagai pengelola program pendidikan. Penelitian 
Tindakan Kelas atau ( Classroom  Action Research )  adalah suatu penelitian 
yang dilakukan secara sistematis-reflektif terhadap berbagai tindakan yang 
dilakukan oleh guru. 
2. Subjek Penelitian  
      Siswa kelas II sebagai subyek penerima tindakan. Siswa berjumlah 15 
siswa terdiri dari 7 siswa laki-laki, dan 8 siswa perempuan. Guru Kelas II 
sebagai subyek pelaksana tindakan. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
      Observasi merupakan teknik penilaian yang dilakukan secara 
berkesinambungan dengan menggunakan indera, baik secara langsung maupun 
tidak langsung dengan menggunakan instrumen yang berisi sejumlah indicator 
perilaku yang diamati.  Bentuk instrument yang digunakan untuk observasi 
adalah pedoman observasi yang berupa daftar cek. Pedoman observasi secara 
umum memuat pernyataan sikap atau perilaku  yang diamati dan hasil perilaku 
yang positif atau negative sesuai indicator penjabaran . 
      Wawancara adalah cara pengumpulan data dengan jalan tanya jawab 
secara langsung berhadapan muka, peneliti bertanya secara lisan responden 
menjawab secara lisan pula ( Rubiyanto, 2011:83). Ciri  utama wawancara 
adalah tatap muka antara interviewer dan  interview. Agar  interview dapat 
memberikan jawaban yang  objektif diperlukan hubungan baik antara 
keduanya. 
      Pengumpulan data dengan menggunakan foto akan dapat mengungkap 
suatu situasi pada detik tertentu sehingga dapat memberikan informasi 
deskriptif yang berlaku saat itu. Foto dibuat dengan maksud tertentu, 
misalnya   untuk  melukiskan kegembiraan atau kesedihan, kemeriahan, 
semangat dan situasi psikologis lainya.  Foto  juga dapat   menggambarkan 
situasi sosial seperti kerjasama, kekompakan dan saling pengertian, berbagi 
kesempatan berbicara diantara anggota kelompok. Selain itu dokumentasi 
juga bisa berupa  catatan lapangan yang dapat digunakan untuk 
membandingkan hasil dilapangan 
 
 
4. Teknis Analisis Data 
      Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif dan analisis interaktif, 
dimana data  yang diperoleh melalui observasi dan wawancara dikumpulkan, 
kemudian disajikan. Hasil penyajian data ditampilkan dalam bentuk lembar 
observasi, selanjutnya direduksi untuk dipadatkan.Data yang telah direduksi,  
kemudian dapat ditarik suatu kesimpulan. 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
      Pada kondisi awal guru hanya menggunakan metode ceramah dan tidak 
menggunakan media pembelajaran. Dan hasil yang didapat dari keaktifan 
siswa hanya ada 8 siswa atau 40%, sehingga perlu untuk perbaikan pada 
siklus I. 
      Pada siklus I guru melakukan perubahan dari metode ceramah beralih ke 
metode ceramah vervariasi, yaitu dengan menggunakan gambar-gambar yang 
tujuannya untuk menarik perhatian siswa sehingga siswa akan ikut terlibat 
aktif dalam setiap pembalajaran. Akan tetapi dari hasil pemebelajaran ini ada 
13 siswa atau 65% yang aktif . Keaktifan belum mencapai hasil yang 
maksimal. Oleh sebab itu perlu dilakukan tindakan berikutnya yaitu 
peningkatan keaktifan siswa pada siklus II. 
      Pada siklus II ini, guru mererapkan metode ceramah bervariasi dengan 
menggunakan media pembelajaran yaitu alat atau gambar hidup.  Dari 
penggunaan alat ini ternyata mengalami peningkatan keaktifan belajara siswa. 
Ada 16 siswa atau 80% yang mengalami pengingkatan keaktifan belajar 
siswa dan hanya ada 4 siswa atau 20% yang tidak mampu meningkatkat 
keaktifan selama proses pembelajaran yang berlangsung di kelas II.  
 
Simpulan  
      Simpulan dari disimpulkan bahwa dengan menggunakan model 
pembelajaran Creative Problem Solving (CPS), dapat meningkatkan keaktifan 
belajar IPA pada  siswa kelas II SD Negeri Bumiayu 01. Hal ini terbukti 
dengan adanya peningkatan prosentase keaktifan dari komdisi awal, siklus I 
sampai dengan siklus II yakni kondisi awal  keaktifan siswa sebesar 40 % 
atau 8 siswa, siklus I mencapai 65 % atau 13 siswa dan siklus II mencapai   
80 % atau 16 siswa dari jumlah siswa kelas sebanyak 20 siswa.  
      Karena target sudah tercapai lebih dari 75% sehingga tidak dilanjutkan ke 
siklus berikutnya. Jadi, melalui model pembelajaran Creative Problem 
Solving (CPS) dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran IPA  
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